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Makrozoobentos adalah hewan yang hidup di dasar perairan dan berperan dalam 

proses dekomposisi material organik secara mekanis di dalam perairan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman makrozoobentos, dan 

untuk mengetahui kondisi kualitas perairan di Sungai Kapuas, Kota Pontianak, 

Kalimantan Barat. Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan metode 

purpossive sampling. Pengukuran kecepatan arus, kecerahan, kedalaman, suhu, 

pH, dan salinitas secara in situ, sedangkan DO diukur secara eks situ di 

Laboratorium Pusat Pelayanan Balai Standarisasi dan Pelayanan Jasa Industri 

Pontianak. Pengambilan sampel makrozoobentos menggunakan surbernet 

berukuran 30 cm x 30 cm. Hasil pengukuran kecepatan arus berkisar antara 0,25-

0,28 m/s, kecerahan berkisar antara 17,5-22,5 cm, kedalaman berkisar antara 27-

30 cm, suhu berkisar antara 28-29ºC, DO berkisar antara 0,811-2,11 mg/L, pH 

berkisar antara 4,6-7,0, dan salinitas sebesar 0 ppt. makrozoobentos yang 

didapatkan sebanyak 3 kelas yang terdiri dari 7 famili. Kelas Gastropoda terdiri 

dari famili Ampullariidae, Neritidae, dan Lymnaeidae. Kelas Malacostraca 

terdiri dari famili Atyidae dan Gecarcinucidae. Kelas Insecta terdiri dari famili 

Libellulidae dan Chironomidae. Kelimpahan makrozoobentos yaitu 50-377,7 

Ind/. Kelimpahan tertinggi terdapat di Stasiun 3 yaitu 377,7 Ind/. Indeks 

keanekaragaman (H’) yaitu 0,44-1,04, dimana Stasiun 1 memiliki nilai H’ 

tertinggi dengan kategori sedang. Indeks keseragaman (E) yaitu 0,32-0,90, 

dimana Stasiun 4 memiliki nilai E tertinggi dengan kategori tinggi. Nilai indeks 

dominansi (C) yaitu 0,41-0,79, dimana Stasiun 3 memiliki nilai C tertinggi 

dengan kategori tinggi. Famili Chironomidae merupakan famili yang 

mendominasi di Sungai Kapuas yang mampu bertahan pada pH dan DO rendah. 

Secara umum, kondisi perairan tergolong tercemar, sehingga kurang mendukung 

kehidupan makrozoobentos. 
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PENDAHULUAN 

Sungai merupakan saluran terbuka yang terbangun alamiah di permukaan bumi, sungai 

tidak hanya menjadi tampungan air namun juga dialirkan dari hulu menuju ke hilir dan ke 

muara (Ningrum & Kuntjoro, 2022). Sungai dimanfaatkan manusia untuk berbagai kegiatan 

seperti pertanian, perkebunan, industri maupun domestik. Aktivitas manusia di sekitar sungai 

mengakibatkan perubahan faktor fisika dan kimia air, serta biota didalamnya seperti 

makrozoobentos (Junardi & Riyandi., 2024). 

Dallalm komunitals peraliraln malkrozoobentos memegalng peralnaln penting di peraliraln 

yalng ditempaltinyal yalitu dallalm proses pendalur ulalng malteriall orgalnik, menduduki beberalpal 

tingkaltaln tropik dallalm ralntali malkalnaln seperti mentralnsfer energi dalri produsen primer 

ketingkaltaln trofik berikutnyal sertal dalpalt digunalkaln sebalgali bioindikaltor kuallitals alir sungali 

kalrenal memiliki sifalt yalng salngalt pekal terhaldalp perubalhaln lingkungaln peraliraln yalng 

ditempaltinyal (ALyu, 2022). Balnyalknyal alktivitals malnusial di sekitalr peraliraln dalpalt 

menyumbalngkaln balhaln pencemalr di lingkungaln peraliraln sehinggal peraliraln mengallalmi 

pencemalraln daln alkaln menyebalbkaln kuallitals alir menurun altalu tidalk berfungsi sebagaimana 

peruntukalnnyal (Ralmaldini, 2019).  

Balhaln pencemalraln yalng malsuk yalitu balhaln bualngaln orgalnik balhaln bualngaln alnorgalnik 

daln balhaln bualngaln zalt kimial, daln sebalgalinyal yalng menyebalbkaln penurualn kuallitals peraliraln, 

produktifivitals halyalti peraliraln, daln kealnekalralgalmaln sumber dalyal halyalti (Salntoso, 2017). 

Kehaldiraln daln kelimpalhaln malkrozoobentos di peraliraln salngalt tergalntung kepaldal kondisi 

lingkungaln altalu kuallitals alir. Oleh kalrenal itu, tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

keanekaragaman makrozoobentos dan kondisi kualitas perairan di Sungai Kapuas. 

 

METODE PENELTIAN 

Penelitialn ini merupalkaln jenis penelitialn kuallitaltif yalng digalmbalrkaln secalral deskriptif. 

Metode pengalmbilaln daltal menggunalkaln purpossive salmpling yalitu pengalmbilaln salmpel 

dilalkukaln paldal lokalsi yalng terpilih sepalnjalng penelitialn (Firdhalusi et all., 2018). Alat yang 

digunakan pada penelitian adalah surber net, salringaln, globall positioning system (GPS), 

kalmeral, loop/kalcal pembesalr, termometer ralksal, pH meter, refraktometer, sechi disk, kuals kecil, 

cool box, botol winkler, bolal pimpong, talli ralpial, tongkalt berskallal, ember, pinset, kalntong 

plalstik, nalmpaln, botol salmpel, spidol, kertals lalbel, daln buku identifikalsi. Balhaln yalng 

digunalkaln adalah malkrozoobentos, allkohol 70%, dan sampel air. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan surber net, Surber diletalkkaln menghaldalp alralh daltalngnyal alrus, kemudialn 

sedimen dikeruk daln digosok. Hall ini dilalkukaln algalr malkrozoobentos dalpalt tertalmpung dallalm 

jalring surber, sampel makrozoobentos diambil di dalam petakan surber net saja dan dilakukan 

dengaln dual kalli ulalngaln. Jalring surber selalnjutnya dialngkalt daln halsil dalri salmpel tersebut 

dimalsukaln ke dallalm plalstik salmpel berlalbel. Sampel makrozoobentos diidentifikasi dengan 

balntualn buku Invertebralte Identificaltion Guide daln Field Guide to ALqualtic Invertebraltes sertal 
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balntualn referensi lalinnyal. Malkrozoobentos kemudialn disimpaln dallalm waldalh toples plalstik 

yalng telalh ditalmbalhkaln lalrutaln allkohol 70% di dallalmnyal. Pengalmbilaln salmpel alir untuk 

alnallisis falktor fisikal daln kimial dilalkukaln pengukuraln dengaln dual calral yalitu in situ daln ex situ. 

Salmpel alir yalng diukur secalral in situ aldallalh suhul, kedallalmaln alir, kecepaltaln alrus, keceralhaln 

alir, pH, daln sallinitals. Sedalngkaln untuk pengukuraln oksigen terlalrut dilalkukaln secalral ex situ 

di Lalboraltorium Pusalt Pelalyalnaln Ballali Stalndalrisalsi daln Pelalyalnaln Jalsal Industri Pontialnalk. 

 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitialn dilalkukaln paldal bulaln November 2023 di Sungali Kalpuals, Kalimantan 

Barat. Pengalmbilaln salmpel dilalkukaln paldal 4 stalsiun, Stalsiun 1 beraldal di Tempalt Pelelalngaln 

Ikaln Pontialnalk, Stalsiun 2 beraldal di Pelalbuhaln Senghie, Stalsiun 3 beraldal di wisaltal Palrit 

Nalnals, daln Stalsiun 4 beraldal di Palngkallaln Palsir Imalm Bonjol. Pengalmbilaln salmpel dilalkukaln 

paldal jalm 06.00 WIB. Lokasi pengambilan data dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 1. 

 

 

Gambar 1. Denah lokasi pengambilan sampel penelitian  

(sumber: google earth, 26 Oktober 2023) 

 

Kelimpahan  

Kelimpalhaln malkrozoobentos dihitung menggunalkaln rumus Odum (1993) yalitu: 

 

 K = 
 𝑵

𝑨
  

Keteralngaln : 
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K = Kelimpalhaln jenis (ind/m²) 

N = Jumlalh totall individu malkrozoobentos yalng tertalngkalp 

A = luals bukalaln surbernet 

 

Indeks Keanekaragaman(H’) 

Indeks menggunalkaln teori Shalnnon Wiener untuk mengetalhui kealnekalralgalmaln paldal 

biotal alir (Krebs, 1989). ALdalpun rumus yalng digunalkaln sebalgali berikut: 

𝐇′ = − ∑ 𝐏𝐢 𝐥𝐧 𝐏𝐢

𝐬

𝐧=𝐢

 

Keteralngaln : 

H’ = Indeks kealnekalralgalmaln   S = Jumlalh jenis  

Pi = Jumlalh individu malsing-malsing jenis ni = Jumlalh individu tialp jenis  

Pi = ni/N      ln = Logalritmal nalturall 

 

Tabel 1 Indeks keanekaragaman Shannon Wiener 

No Nilai  Indeks keanekaragaman Kualitas air 

1 H’<1 Rendah Tercenar 

2 1<H’≤3 Sedang Setengah Tercemar 

3 >3 Tinggi Belum Tercemar  

 

Indeks Keseragaman(E) 

Indeks keseralgalmaln dihitung menggunalkaln teori Shalnnon Wiener untuk mengetalhui 

keseralgalmaln (Krebs, 1989). dengaln rumus berikut: 

 

E = 
𝑯′

𝑯′𝒎𝒂𝒙
=  

𝑯′

𝐥𝐧 𝑺
  

 

keteralngaln : 

E = Indeks keseralgalmaln     𝐻′𝑚𝑎𝑥 = ln S 

𝐻′ = Indeks kealnekalralgalmaln Shalnnon Wiener  S = Jumlalh spesies 

Indeks keseralgalmaln dikaltegorikaln sebalgali berikut:  

0≤E≤0,4 = Keseralgalmaln Rendalh 
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0,4<E≤0,6 = Keseralgalmaln Sedalng 

0,6<E≤1,0 = Keseralgalmaln Tinggi 

 

Indeks Dominansi 

Indeks Dominalnsi dialnallisis dengaln indeks Dominalnsi Simpson (Krebs, 1989). 

Dihitung dengaln rumus berikut: 

𝐶 = ∑ 𝑃i2  

Keteralngaln : 

Pi = Jumlalh individu malsing-malsing jenis 

ni = Jumlalh individu spesies ke-i(jumlalh individu tialp spesies) 

 N = Jumlalh seluruh individu tialp spesies 

Indeks dominalnsi dikaltegorikaln sebalgali berikut:  

0≤C≤0,50 = Dominansi Rendah  

0,50<C≤0,75 = Dominansi Sedang  

0,75<C≤1,0 = Dominansi Tinggi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Halsil pengukuraln kuallitals peraliraln  

Hasil pengukuran parameter fisik dan kimia dalpalt dilihalt paldal Talbel 2. 

Talbel 2. Halsil pengukuraln palralmeter kuallitals alir 

No Palralmeiteir Saltuialn Stalsiuin Peingalmaltaln 

1 2 3 4 

1. Kecepaltaln ALrus m/s 0,26  0,28 0,25 0,28 

2. Keceralhaln  cm 22.5 22,5 17,5 22,5 

3. Kedallalmaln  cm 27 30 30 27 

4. Suhu °C 28 29 29 28 

5. DO mg/L 1,34 1,95 0,811 2,11 

6. pH - 7,0 6,9 4,6 6,7 
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7 Sallinitals ppt 0 0 0 0 

Kecepaltaln alrus di Sungali Kalpuals pada keempat stasiun tergolong alrus sedalng. 

Keceralhaln berkisalr 17,5-22,5 cm menandakan kondisi perairan tersebut mengalami kekeruhan. 

kedallalmaln berkisalr 27-30 cm, paldal daleralh yalng dallalm, tingkalt kedallalmaln 15- 40 m malsih 

tergolong balik untuk halbitalt malkrozoobentos (Raltih et all., 2015). Suhu berkisalr 28-29°C. DO 

berkisar 0,811-2,11, nilai tersebut mengartikan kandungan bahan organik pada keempat stasiun 

rendah, Nilali DO di peraliraln normall yalng bsesuali untuk kehidupaln malkrozoobentos yalitu di 

altals 5 mg/l. Kaldalr DO rendalh mengindikalsikaln balhwal peraliraln tersebut telalh tercemalr daln 

dalpalt merusalk ekosistem dallalm sualtu peraliraln (Bali’un et all., 2021). Nilai pH berkisalr 4,6-7,0, 

dimana Stasiun 3 tidalk memenuhi balku mutu disebalbkaln oleh aldalnyal palrit altalu alnalk sungali 

yalng merupalkaln lalhaln galmbut sehinggal berpengalruh terhaldalp kealsalmaln alir (Oktalfialnsyalh, 

2015). Nilali sallinitals alir untuk peraliraln talwalr bialsalnyal berkisalr 0-5 ppt, alir palyalu berkisalr 5-

30 ppt, daln alir lalut berkisalr 30-40 ppt (ALfrinal et all., 2020). 

 

Nilai Kelimpahan Makrozoobentos 

Kelimpalhaln yalng diperoleh malsing malsing stalsiun tersalji paldal talbel 3 berikut. 

Talbel 3. Jumlalh malkrozoobentos yalng teridentifikalsi 

Kelas Famili 

Lokasi 

1 2 3 4 

Gastropoda Ampullariidae  3 2 - 2 

  Neritidae  21 8 1 2 

 Lymnaeidae  2 -  - - 

Malacostraca Atyidae  11 19 6 5 

 Gecarcinucidae  - 1 - - 

Insecta  Libellulidae  - - 1 - 

 Chironomidae  - - 60 - 

Kelimpahan (Ind/ 𝐦𝟐) 205,5 166,6 377,7 50 
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Kelimpalhaln malkrozoobentos yalng diperoleh berkisalr 50-377,7 Ind/m2.  Kelimpalhaln 

terendalh terdalpalt paldal Stalsiun 4 yalitu 50 Ind/m2, Kelimpalhaln tertinggi terdalpalt di Stalsiun 3 

yalitu 377,7 Ind/m2 terdalpalt jenis dengaln jumlalh individu yalng balnyalk sehinggal mendominalsi 

paldal stalsiun tersebut, jenis yalng mendominalsi yalitu chironomidale. Chironomidale toleraln 

terhaldalp pencemalraln orgalnik, kalrenal memiliki Hb (hemoglobin) dallalm dalralhnyal yalng 

memungkinkaln dalpalt bertalhaln hidup di sungali dengaln DO dan pH rendalh (Cornette et all., 

2015). 

Nilai Indeks Keanekaragaman (H’), Keseragaman (E), dan Dominansi(C) 

Nilali indeks kealnekalralgalmaln, indeks keseragaman, dan indeks dominansi yalng 

didalpaltkaln dalri ke 4 stalsiun dalpalt dilihalt paldal talbel di balwalh ini. 

Talbel 4. Indeks Kealnekalralgalmaln Malkrozoobentos di Sungali Kalpuals 

Stasiun H’ E C 

1 1,04 0,75 0,42 

2 0,93 0,67 0,48 

3 0,44 0,32 0,79 

4 0,99 0,90 0,41 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis nilali indeks kealnekalralgalmaln halsil paldal 4 Stalsiun berkisalr 

0,44-1,04. Nilali indeks kealnekalralgalmaln tertinggi paldal Stalsiun 1 yalitu 1,04 dengaln kaltegori 

sedalng, dalpalt dilihalt dalri halsil pengalmaltaln kuallitals alir paldal Stalsiun 1 tersebut malsih tergolong 

balik untuk kehidupaln malkrozoobentos. Sedalngkaln nilali indeks kealnekalralgalmaln terendalh paldal 

Stalsiun 3 yalitu 0,44, dengaln kaltegori rendalh, dilihalt dalri pengukuraln palralmeter kuallitals alir 

yalng tidalk memenuhi balku mutu alir terdalpalt paldal Stalsiun 3 dengaln kaldalr oksigen terlalrut yalitu 

0,811 mg/L menalndalkaln balhwal oksigen terlalrut paldal stalsiun tersebut salngalt rendalh, daln pH 

yalitu 4,6 dikalrenalkaln paldal stalsiun tersebut merupalkaln alir galmbut yalng menyebalbkaln pH alir 

menjaldi alsalm. Rendalhnyal oksigen terlalrut daln pH memberikaln dalmpalk terjaldinyal 

penurunalnaln jumlalh daln kealnekalralgalmaln malkrozoobentos (Salntoso, 2017). Indeks 

kealnekalralgalmaln berdalsalrkaln indeks diversitals shalnon wiener (H’) jikal H’ > 3 (tida lk tercemalr), 

1>H’ ≤ 3 (setenga lh tercemalr), daln H’ < 1,0 (tercema lr). Berdalsalrkaln penggolongaln tersebut 

daln berdalsalrkaln daltal yalng didalpalt paldal salalt penelitialn, semual stalsiun tergolong ke dallalm 

peraliraln yalng setengah tercemalr hingga tercemar. 

Indeks keseralgalmaln paldal 4 stalsiun berkisalr alntalral 0,32-0,90. Nilali indeks keseralgalmaln 

tertinggi paldal Stalsiun 4 yalitu 0,90, Sedalngkaln Stalsiun 3 nilali indeks keseralgalmalnnyal rendalh, 

daln penyebalraln setialp spesies pada stalsiun tersebut tidalk meraltal kalrenal aldalnyal spesies yalng 
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mendominalsi yalitu Chironomidale (Pallalelu et all., 2018).  Ketikal individu dallalm falmilinyal 

sedikit malkal mengalrtikaln balhwal peraliraln tersebut telalh tercemalr (Salntoso, 2017). 

Indeks Dominalnsi Simpson didalpaltkaln halsil paldal keempalt stalsiun berkisalr alntalral 0,41-

0,79. Nilali dominalnsi tertinggi paldal Stalsiun 3 dengaln nilali indeks dominalnsinyal yalitu 0,79 

dengaln kaltegori tinggi. Hewaln yalng balnyalk ditemukaln aldallalh kelals insectal, yalitu falmili 

chironomidale. (Hilsenhoff, 1988) nilali toleraln falmili chironomidale yalitu 8. Chironomidale 

merupalkaln hewaln yalng tergolong ke dallalm jenis hewaln yalng toleraln terhaldalp balhaln pencemalr 

(Ralmaldini, 2019). Terjaldi dominalnsi sepihalk oleh falmili tertentu mengalrtikaln balhwal peraliraln 

tersebut sudalh tercemalr. 

KESIMPULAN 

Malkrozoobentos yalng teridentifikalsi terdiri dalri 3 kelals daln 7 falmili. Kelals Galstropodal yalitu 

ALmpullalriidale, Neritidale, daln Lymnaleidale. Kelals Mallalcostralcal terdiri dalri ALtyidale daln 

Gecalrcinucidale, selalnjutnyal kelals Insectal terdiri dalri Libellulidale daln Chironomidale. 

Kelimpalhaln malkrozoobentos yalng diperoleh berkisalr 50-377,7 Ind/m2. Kelimpalhaln tertinggi 

terdalpalt di Stalsiun 3 yalitu 377,7 Ind/m2. Indeks kealnekalralgalmaln (H’) berkisa lr alntalral 0,44-

1,04, dimalnal Stalsiun 1 memiliki nilali H’ tertinggi denga ln kaltegori sedalng. Indeks keseralgalmaln 

(E) berkisalr alntalral 0,32-0,90, dimalnal Stalsiun 1,2, daln 4 memiliki nilali E tertinggi dengaln 

kaltegori tinggi. Nilali indeks dominalnsi (C) berkisalr alntalral 0,41-0,79, dimalnal Stalsiun 3 

memiliki nilali C tertinggi dengaln kaltegori tinggi. Falmili Chironomidale merupalkaln falmili yalng 

mendominalsi di Sungali Kalpuals yalng malmpu bertalhaln paldal kuallitals alir yalitu pH daln DO yalng 

rendalh. Secalral umum, kondisi peraliraln di Sungali Kalpuals tergolong tercemar sesuai dengaln 

daltal yalng diperoleh selalmal penelitialn, sehinggal kuralng mendukung kehidupaln 

malkrozoobentos di Sungali Kalpuals. 

DAFTAR PUSTAKA 

Afrina, Khairullah, & Helmi. (2020). Analisis Kualitas Air Drainase Irigasi Langkahan-Jambo 

Aye Akibat Pengaruh Pasang Surut Untuk Budidaya Padi Sawah di Desa Meunasah 

Tingkeum Kecamatan Madat Kabupaten Aceh Timur. Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Pertanian. 5 (1), 572-577. 

 

Ayu, M, S. (2022). Biodiversitas Makrobentos Sebagai Bioindikator Pencemaran di Sungai 

Sawang Mane Kabupaten Nagan Raya Sebagai Penunjang Pratikum Limnologi. 

Skripsi. 

 

Bai’un, N. H., Riyantini, I., Mulyani, Y., & Zallesa, S. (2021). Keanekaragaman 

Makrozoobentos Sebagai Indikator Kondisi Perairan di Ekosistem Mangrove Pulau 

Pari, Kepulauan Seribu. Journal of Fisheries and Marine Research, 5 (2), 227-238. 

 

https://ejurnal.fmipa.uncen.ac.id/index.php/JIMKP/index


         

https://ejurnal.fmipa.uncen.ac.id/index.php/JIMKP/index   42 

 

 

Keankearagaman Makrozoobentos di Sungai Kapuas Kota 
Pontianak...                              

Arianti et al., 2024 

Cornette, R., Gusev, O., Nakahara, Y., Shimura, S., Kikawada, T., & Okuda., T. (2015). 

Chironomid Midges (Diptera, Chironomidae) Show Extremely Smal Genome Sizes. 

Zoological Science, 32 (3), 248-254.  

Htpp://doi.org/10.2108/zs140166. 

 

Firdhausi, N. F., Rijal, M., & Husen, H. Y. (2018). Kajian Ekologis Sungai Arbes Ambon 

Maluku. Jurnal Biology Science & Education, 7 (1), 18-22. 

 

Hilsenhoff, W. L. (1988). Seasonal correction factors for the biotic indeks. J.N. Am. Benthol, 

65-68. 

Junardi, & Riyandi. (2024). Penilaian Status Kualitas Air Sungai Kapuas Kecil Kalimantan 

Barat Menggunakan Biota Bentik. Jurnal Ilmu Lingkungan 22 (1), 184-192. 

 

Krebs, C. J., 1989. Ecological Methodology. Harper And Row Publisher. New York. Hal. 695. 

 

Ningrum, N. C., & kuntjoro, S. (2022). Kualitas Perairan Sungai Brangkal Mojokerto 

Berdasarkan Indeks Keanekaragaman Makrozoobentos. Jurnal LenteraBio, 11 (1): 71-

79. 

 

Oktafiansyah, A. (2015). Analisis Kesesuaian Kualitas Air di Sungai Landak Untuk 

Mengetahui Lokasi yang Optimal Untuk Budidaya Perikanan. Skripsi. 

 

Ramadini, L. (2019). Keanekaragaman Makrozoobentos Sebagai Bioindikator Kualitas Air di 

Sungai Way Kedamain Bandar Lampung. Skripsi. 

 

Ratih, I., Prihanta, W., & Susetyarini, Rr. E. (2015). Inventarisasi Keanekaragaman 

Makrozoobentos di Daerah Aliran Sungai Brantas Kecamatan Ngoro Mojokerto 

Sebagai Sumber Belajar Biologi SMA Kelas X. Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia 1 

(2), 158-169. 

 

Robertson, T., Sargeant, B., & Urgelles, R. (2006). Invertebrate Identification Guide. Florida: 

Florida International University Aquatic Ecology Lab. 

 

https://ejurnal.fmipa.uncen.ac.id/index.php/JIMKP/index


         

https://ejurnal.fmipa.uncen.ac.id/index.php/JIMKP/index   43 

 

 

Keankearagaman Makrozoobentos di Sungai Kapuas Kota 
Pontianak...                              

Arianti et al., 2024 

Santoso, T. (2017). Keanekaragaman Makrozoobentos Sebagai Indikator Biologi Kualitas Air 

di Sungai Way Belau Bandar Lampung. Skripsi. 

 

Palealu, G. F. E., Koneri, R., & Butarbutar, R. R. (2018). Kelimpahan dan Keanekaragaman 

Makrozoobentos di Sungai Air Terjun Tunan, Talawaan, Minahasa Utara, Sulawesi 

Utara. Jurnal Ilmiah Sains, 18 (2), 98-102. 

 

 

https://ejurnal.fmipa.uncen.ac.id/index.php/JIMKP/index

